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ABSTRAK

Perundungan dapat terjadi dimanapun baik dilingkungan yang
kecil dan besar, seprti perundungan yang terjadi di rumah tahanan
maka dari itu, konseling individu merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh konselor terhadap konseli untuk mengentaskan
suatu masalah yang dihadapi konseli termasuk maslaah perundungan,
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pelaksanaan konseling individu terhadap pelaku perundungan antar
tahanan di Rutan Kelas | Bandar Lampung. Adapun tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu terhadap
pelaku perundungan antar tahanan di Rutan Kelas | Bandar Lampung.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif, jenis
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan
sifat penelitian ini bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu data primer dan data sekunder. Informan dalam penelitian ini
diambil melalui teknik snowball sampling dengan sampel berjumlah 7
informan terdiri daril kepala pembina rutan, 1 konselor, 1 tahanan
pendamping, 4 warga binaan tahanan rutan Teknik pengumpulan data
menggunakan, observasi, wawancara, dan -dokumentasi. Teknik
analisa data menggunakan reduksi data, penyajian-data, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan
yaitu bahwa layanan bimbingan konseling di Rutan Kelas | Bandar
Lampung telah berjalan sesuai rencana dengan adanya tenaga
pembimbing. Selain bimbingan individu, kegiatan keagamaan juga
diadakan dengan menghadirkan mubaligh untuk memberikan
ceramah. Selain itu, ada bimbingan keterampilan seperti pelatihan
pengelasan dan seni musik untuk mengasah kemampuan para
tahanan.Tujuannya adalah agar para tahanan dapat kembali berbaur
dengan masyarakat umum dan menyalurkan kemampuan yang mereka
peroleh di rutan. Pembinaan dan kegiatan di rutan dilakukan setiap
hari untuk menghindari waktu luang yang dapat menimbulkan
perundungan atau perselisihan antar tahanan.

Kata Kunci: Perundungan, Layanan Konseling Individu



ABSTRACT

Bullying can occur anywhere, both in small and large
environments, such as bullying that occurs in detention centers,
therefore, individual counseling is a counseling service provided by
counselors for counselees to alleviate a problem faced by the
counselee, including the problem of bullying, a problem that will be
examined in the research. This is how individual counseling is carried
out for perpetrators of bullying between prisoners at the Class |
Detention Center in Bandar Lampung. The aim of this research is to
determine the implementation of individual counseling for
perpetrators of bullying between prisoners at the Class | Detention
Center in Bandar Lampung.

The research method used is qualitative, this type of research
uses field research and the nature of this research is descriptive. The
data sources in this research are primary data and secondary data.
Informants in this study were taken using a snowball sampling
technique with a sample of 7 informants consisting of 1 head of the
detention center, 1 counselor, 1 accompanying prisoner, 4 inmates in
the detention center. Data collection techniques used.observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

Based on“the research results, a conclusion can be drawn,
namely that the guidance and counseling services at the Bandar
Lampung Class | Detention Center have been running according to
plan with the presence of supervisors. Apart from individual guidance,
religious activities are also held by inviting preachers to give lectures.
Apart from that, there is skills guidance such as welding training and
musical arts to hone the prisoners' abilities. The aim is for prisoners to
reintegrate into the general public and channel the skills they acquired
in prison. Guidance and activities in the detention center are carried
out every day to avoid free time which could lead to bullying or
disputes between prisoners.

Keywords: Bullying, Individual Counseling Services
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan
itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula

perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela
dan saling memanggil dengan julukan yang buruk.Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman.Siapa yang tidak
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim..”

(QS. Al- Hujurat [49]:11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas bagi para
pembaca dan agar menghindari kesalah pahaman tentang istilah
yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis akan
memberikan  penjelasan mengenai  “Konseling Individu
Terhadap Pelaku Perundungan Antar Tahanan Di Rumah
Tahanan Negara (RUTAN) Kelas I Bandar lampung”

Konseling individu merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh  konselor terhadap konseli  untuk
mengentaskan suatu masalah yang dihadapi konseli, ada beberapa
pendapat mengenai konseling individu yaitu menurut Prayitno dan
Erman Amti, konseling individu adalah sebagai pelayanan khusus
dalam hubungan langsung tatap muka antara konselor dan klien
dalam hubungan itu dicermati dan diupayakan pengentasan
masalahnya, semampu-. dengan- kekuatan Klien itu sendiri.
Konseling dianggap sebagai upaya layanan yang paling utama
dalam pelaksanaan fungsi pengentasan-masalah”klien. Bahkan
dikatakan bahwa konseling merupakan “jantung hatinya”
pelayanan bimbingan ‘secara <menyeluruh, apabila layanan
konseling telah memberikan jasanyamaka masalah klien akan
teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan lainnya tinggal
mengikuti atau berperan sebagai pendamping.*

Konseling Individu yang dimaksud oleh penulis dalam
penelitian ini ialah proses memberi bantuan oleh seorang konselor
pada klien, yang sedang mengalami permasalahan bertujuan untuk
mencapai pemahaman yang lebih baik lagi terhadap diri dan
mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh klien
tersebut. Beberapa pendapat di atas maka penulis memberi
kesimpulan bahwa konseling individu adalah suatu proses bantuan

! Prayitno Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 288-289
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atau layanan yang diberikan konselor kepada klien untuk
mengentaskan masalah pribadinya secara langsung, maka upaya
pengentasan masalah klien melalui konseling individu akan
mengurangi intensitas ketidaksukaan atas keberadaan sesuatu
yang dimaksud, dan mengurangi intensitas hambatan, serta
kerugian yang ditimbulkan. Dengan layanan konseling individu
beban klien diringankan, kemampuan klien ditingkatkan, dan
potensi klien dikembangkan. Konselor hanya memberikan
motivasi, arahan, masukan dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi Kklien sedangakan pengentasan masalah dilakukan
oleh klien itu sendiri.

Perundungan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang
dilakukan oleh manusia, baik secara individu maupun kolektif
yang merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, sosial,
ataupun verbal, yang dilakukan dalam posisi kekuatan yang secara
situasional didefinisikan untuk keuntungan atau kepuasan mereka
sendiri. Bagi para pelaku tindakan perundungan, mereka akan
merasa lebih berkuasa atau lebih kuat dari lainnya bila mereka
berhasil menindas orang lain.>

Perundungan dapat diartikan sebagai perilaku yang berulang
dari waktu kewaktu secara nyata melibatkan ketidak seimbangan
kekuasaan, kelompok-yang lebih kuat-akan menyerang yang
lemah. Selain itu perundungan melibatkan kekuasaan yang tidak
seimbangsehingga korban dalam keadaan tidak mampu
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan
negatif yang diterimanya. Perundungan dapat berbentuk tindakan
langsung maupun tidak langsung, perundungan langsung
mencakup kekerasan fisik pada korban sedangkan perundungan
secara tidak langsung terdiri atas berbagai strategi yang
menyebabkan targetnya terasing dan terkecil secara sosial.®

2 Elinda Emza, Fenomena Bullying Kawasan Beresiko Kota
Yogyakarta,(Skripsi Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),
91

® Barbara Krahe, Buku Panduan Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 197-198
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Kalau melihat Rutan Kelas | Bandar Lampung selama ini
sudah berjalan sebagaimana yang telah direcanakan dan telah
mempunyai tenaga pembimbing untuk menangani serta didalam
membimbing keagamaan ini didatangkanlah mubaligh untuk
memberikan ceramah terhadap warga binaan yang ada di sana.
Namun kenyatan yang ada dilapangan berdasarkan studi awal
penulis bahwa diantaranya, warga binaan masih ada yang tidak
menjalankan shalat lima waktu, tidak mengikuti pengajian yang
diadakan oleh konselor atau ustad yang melakukan bimbingan.
Dapat dikatakan bahwasanya tidak layak atau ideal masih adanya
perundungan antar tahanan, seharusnya di rutan itu tempat
pembinaan dan tempat penyadaran dan untuk menjadi lebih baik
lagi, melihat daripada permasalahan tersebut, konselor
memberikan layanan konseling individu untuk dapat merubah
pola pikir untuk warga binaan yang agamis dan berubah sikap dan
perilaku yang lebih baik lagi, sementara perilaku perundungan
yang di rutan itu tidak bagus, hal ini akan berdampak bagi warga
binaan itu sendiri akan tetapi idealnya lembaga pemasyarakatan
ini ' mampu merubah pola pikir dan perilaku warga binaan.
Menurut saya sebagai penulis, ini perlu diluruskan perlu adanya
tenaga yang membimbing pelaku pelaku kejahatan tersebut dan
agar menemukan kembali pada dirinya.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa di dalam perundungan ini terdapat beberapa unsur yang
terlibat. Mengenai pengertian perundungan,penulis menarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perundungan adalah
suatu perilaku agresif yang bersifat negatif pada seseorang atau
sekelompok orang yang dilakukan secara berulang-ulang dan
dengan sengaja untuk menyakiti orang lain baik secara fisik
ataupun mental karena adanya penyalahgunaan
ketidakseimbangan kekuatan. Seseorang yang bisa dikatakan
menjadi korban perun-dungan apabila dia diperlakukan negatif
dengan jangka waktu sekali atau berkali-kali bahkan sering atau
menjadi sebuah pola oleh seseorang atau lebih. Negatif di sini
artinya secara sengaja membuat luka batin melalui perkataan atau
dengan cara lain.



Rumah Tahanan Negara (Rutan) adalah tempat tersangka atau
terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan di Indonesia. Rumah Tahanan
Negara merupakan unit pelaksana teknis di bawah Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas yang dimaksud
dengan judul penelitian ini merupakan suatu permasalahan yang
membahas tentang “Pelaksanaan Yang diberikan Oleh
Konselor Terhadap Pelaku Perundungan Antar Tahanan Di
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Bandar Lampung”.
Bahwa di Rutan ini terjadi perundungan antar tahanan terlebih jika
ada tahanan baru, yang dimaksud dengan perundungan antar
tahanan yaitu tahanan lama melakukan perundungan kepada
tahanan baru, dan tahanan baru ini memiliki kasus pencabulan
terhadap anak kandung, gengster, pembunuhan, oleh sebab itu
tahanan lama akan melakukan perundungan seperti : caci maki,
mengucilkan di lingkungan, perundungan yang dilakukan tahanan
lama ini tidak sampai melukai fisik mereka.

B. Latar Belakang Masalah

Perundungan adalah suatu fenomena yang sudah tidak asing
lagi baik itu di Indonesia maupun di luar negeri, terlebih sekarang
banyak kasus-kasus perundungan yang terjadi di sekitar
lingkungan sekolah dasar, menengah, bahkan perundungan ini
terjadi di tingkat perkuliahan meskipun hanya sedikit
kemungkinan terjadi. * Selain itu perundungan juga ada
dampaknya tersendiri karena perundungan ini sangat meng-
khawatirkan  jika korbannya tidak sanggup menerima
perundungan dan dampaknya akan sangat besar bisa
menyebabkan korban melakukan bunuh diri akibat perlakuan
orang-orang sekitar yang melakukan perundungan.

Perundungan juga ada yang secara langsung dan juga secara
tidak langsung contohnya secara langsung melakukan tindak

*Hartika Sari Butar Butar and Yeni Karneli, ‘Persepsi Pelaku Terhadap
Bullying Dan Humor’, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.1 (2021), 372-79
<https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1843>.
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kekerasan kepada korban perundungan ini, korban mengalami
bekas luka yang dialami sedangkan secara tidak langsung
contohnya pelaku perundungan melakukan caci maki atau
omongan kasar terhadap korban perundungan sehingga korban
mengalami luka batin. Warga tahanan yang berada di Rumah
Tahanan Negara (Rutan) memiliki perkembangan psikologis,
pengalaman-pengalaman yang mereka alami ini sangatlah
beragam dan setiap tahanan berbeda-beda, ada yang memiliki
permasalahan antara tahanan yaitu konflik perten-tangan emosi
yang mereka rasakan.

Tujuan rutan ini adalah sebagai tempat warga tahanan supaya
tidak mengulangi kesalahan yang mereka lakukan, menyadari
kesalahan mereka, warga tahanan di bina agar menjadi lebih baik
lagi melakukan perbuatan atau perlakuan baik kepada sesama
tahanan.

Berdasarkan data yang sudah peneliti survey bahwa jumlah
keseluruhan warga tahanan di Rutan kelas | Bandar Lampung :
1.300 warga tahanan Untuk ruangan tahanan ini pun di bagi-bagi
blok contohnya kasus narkoba di pisah dengan kasus kriminal,
setiap kamar tahanan terdiri dari 6 sampai 8 orang per kamar dan
mayoritas warga tahanan yang masuk di Rutan ini melakukan
tindakan kejahatan antara lain : narkoba, penggelapan uang,
pencabulan, korupsi, gengster (geng motor), pencurian, judi,
pembunuhan, penculikan, bahkan sudah ditahananpun mereka
melakukan perundungan antar tahanan. Kasus perundungan antar
tahanan ini yang terjadi di Rutan seperti yang baru masuk tahanan,
tahanan lama akan melakukan tindakan yang berbeda kepada
tahanan yang baru masuk, jika tahanan yang baru masuk terkena
kasus pencabulan, oleh sebab itu layanan konseling individu yang
akan diberikan di rutan tersebut agar tahanan tidak melakukan
tindakan tersebut.”

® Tahanan Pendamping Rutan Kelas | Bandar Lampung, Wawancara,
September 2023



Jenis-Jenis perundungan dibagi menjadi:®

1. Penindasan fisik merupakan jenis perundungan yang paling
tampak dan paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk
penindasan lainnya, namun kejadian penindasan fisik
terhitung kurang dariinsiden penindasan yang dilaporkan.
Jenis penindasan secara fisik di antaranya adalah memukul,
mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit,
memiting, mencakar

2. Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling
umum digunakanbaik oleh anak perempuan maupun anak
laki-laki. Penindasan verbal dapat berupa julukan nama,
celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan pernyataan-
pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual.

3. Relasional jenis ini paling sulit dideteksi dari luar penindasan
relasional adalah pelemahan harga diri korban penindasan,
penindasan relasional dapat digunakan untuk mengasingkan
perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti
pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu yang
bergidik, cibiran, tawa mengejek, dan bahasa ‘tubuh yang
kasar.

4. Cyber Bentuk kekerasan dalam dunia internet dimana semakin
berkembang-nya teknologi dan media sosial menjadi salah
satu banyaknya tindakan cyber. Bentuknya berupa mengirim
pesan, gambar, komentar, telfon, telfon video berbentuk
ancaman atau bahkan ajakan seksual dan hal-hal yang tidak
senonoh.

Berdasarkan hasil prasurvey bahwa bentuk perundungan antar
tahanan di Rutan ini memiliki berbagai macam , perlakuan mereka
(tahanan lama) kepada tahanan baru masuk berbeda semua
tergantung dari kasus permasalahan mereka. Jika tahanan
memiliki kasus yang membuat tahanan lama ini marah atau tidak
menerima dengan kasus yang mereka telah lakukan, maka tahanan

®Coloroso.B..Stop Perundungan (Memutus Rantai Kekerasan).Edisi 1. Alih
Bahasa: (Santi Indra Astuti. Jakarta: lkrar Mandiri Abadi,2007), 50
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lama ini akan melakukan perundungan kepada sesama tahanan
khususnya tahanan yang baru masuk.’

Perundungan yang terjadi di tahanan yaitu tahanan lama
melakukan perundungan ke tahanan baru masuk dan memiliki
kasus pencabulan terhadap anak kandung, geng motor,
pembegalan, dari kasus-kasus tersebut tahanan lama akan
memberikan sanksi terhadap tahanan baru berupa : caci maki,
mengasingkan, di buat tidak nyaman , agar tahanan ini merasa
menyesal sudah melakukan perbuatan yang tidak seharusnya di
lakukan oleh orang-orang. Perundungan ini tidak menyebabkan
korban mengalami luka di tubuhnya sebab tahanan lama
melakukan perundungan hanya dengan Kekerasan Verbal
contohnya celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan sedangkan
Relasional contohnya mengasingkan perilakuseperti pandangan
yang agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu yang bergidik,
cibiran, tawa mengejek.

Peran  konselor dalam konseling individu ini dapat
memberikan arahan atau bimbingan untuk mengasah keahlian atau
kemampuan tahanan tersebut; agar warga tahanan ini lebih baik
lagi dalam  memberikan arahan  melalui  konseling individu,
konselor ‘harus memperhatikan warga-tahanan-di Rutan supaya
tidak ada lagi kasus-perundungan antar tahanan.®

Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas | Bandar Lampung
selama ini sudah berjalan dengan semestinya yang sudah di
rencanakan dan mempunyai konselor untuk menangani serta
membimbing memberikan arahan kepada warga tahanan ini, di
Rutan tersebut para tahanan melakukan kegiatan seperti : kegiatan
bermain bola, musik, seni ,menjalankan sholat 5 waktu , mereka
di bina dengan baik oleh petugas agar mereka bisa lebih baik lagi,
tidak sedikit kemungkinan merekamenjalankan sholat karena
belum adanya kesadaran diri untuk merubah pola pikirnyamaka
saya sebagai penulis mengambil judul tentang “Konseling

" Tahanan Pendamping Rutan Kelas | Bandar Lampung, Wawancara,
September 2023

® Tahanan Pendamping Rutan Kelas | Bandar Lampung, Wawancara,
Desember 2023



IndividuTerhadap Pelaku Perundungan Antar Tahanan Di
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IBandar Lampung”.

. Fokus dan sub-Fokus penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian di lakukan supaya penelitian lebih
terarah dan terfokus pada area yang spesifik dan tidak
menyimpang dari fokus pembahasan, oleh karna itu
berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat
di identifikasikan fokus Penelitian yaitu Pelaksanaan
Konseling Individu Terhadap Pelaku Perun-dungan Antar
Tahanan Di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas | Bandar
Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian

Sub-fokus penelitian ini penulis memfokuskan pada
pembahasan Konseling Individu dan proses pelaksanaan
Konseling Individu Terhadap Pelaku Perundungan Antar
Tahanan Di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IBandar
Lampung

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang sudah di uraikan oleh penulis
pada bagian latar  belakang, penulis dapat menemukan
permasalahan atau merumuskan masalah yang sedang terjadi
yaitu: Bagaimana Pelaksanaan Konseling Individu Terhadap
Pelaku Perundungan Antar Tahanan Di Rutan Kelas | Bandar
Lampung ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di kemukakan oleh
penulis maka adapun tujuan penelitian yaitu: Untuk Mengetahui
Pelaksanaan Konseling Individu Terhadap Pelaku Perundungan
Antar Tahanan Di Rutan Kelas | Bandar Lampung.



F. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiahupaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang
apa permasalahan yang diteliti khususnya pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Islam.

2. Secara Praktis

Manfaat secara praktis bagi peneliti yaitu dengan
melakukan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan serta memperluas wawasan khususnya dibidang
bimbingan dan konseling islam, dapat digunakan sebagai
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. Manfaat bagi Rutan
Kelas | Bandar Lampung dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas Rutan Khususnya
pada kegiatan Konseling Individu, sedangkan bagi Tahanan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan agar
tidak terjadi perundungan antar tahanan sedangkan bagi
petugas konselor diharapkan penelitian .ini dapat dijadikan
bahan evaluasi dan pertimbangan oleh petugas konselor di
Rutan Kelas | Bandar Lampung dalam pelaksanaan Konseling
Individu.

G. Kajian PenelitianTerdahulu Yang Relevan

Berkaitan dengan judul proposal skripsi ini yaitu tentang
Konseling Individu Terhadap Pelaku Perundungan Antar Tahanan
Di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas | Bandar Lampung
terkait relevansi saat ini dengan kajian sebelumnya yang akan
diteliti perlu penulis cantumkan disini secara komprehensif agar
dapat menjadi bahan acuan dalam pembuatan skripsi ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahya Ningrat “Layanan
Konseling Individu Dengan Teknik Self Control Terhadap
Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Krui
Kabupaten Pesisir Barat”. Fakultas Dakwah Dan Illmu
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Komunikasi Islam, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam”®.
Skripsi ini mendeskripsikan berupa konseling Individu untuk
meningkatkan Self Control pada Warga Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il B Krui. Perbedaan dan persamaan
oleh Cahya dan penulis adalah sama-sama membahas
mengenai konseling individu. Namun terdapat perbedaan
dalam Cahya yaitulebih meneliti pada Self Control terhadap
Warga Binaan dengan menggunakan konseling individu,
sedangkan penulis lebih meneliti tentang perundungan
terhadap tahanan di Rutan dengan menggunakan konseling
Individu.

Penelitian yang dilakukan oleh NurAzmi Wiantina “Analisis
Perilaku Bullying Menurut Pandangan Teori Kepribadian
Serta Implikasinya Bagi Bimbingan Dan Konseling”. Jurnal
ini  mendeskripsikan perilaku bullying dan melakukan
intervensi untuk menangani bullying di sekolah dan
menciptakan  lingkungan  sekolah.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa strategi-strategi yang bertujuan untuk
menangani bullying dan menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih aman dengan di perlukan usaha untuk
mengimplementasikan program yang efektif bagi para pelaku
maupun korban bullying *°.

Perbedaan dan persamaan oleh NurAzmi Wiantina dan penulis
adalah sama-sama membahas mengenai perundungan. Namun
terdapat perbedaan dalam peneliti Nur Azmi Wiantina yaitu
lebih meneliti pada perubahan perilaku bullying dengan
pandngan teori kepribadian. Sedangkan penulis lebih meneliti
tentang perun-dungan terhadap tahanan di Rutan dengan
menggunakan konseling Individu.

®Cahya Ningrat, ‘Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self Control

Terhadap Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Krui Kabupaten
Pesisir Barat’ (Skripsi : UIN Raden Intan Lampung, 2022)

1 Nur Azmi Wiantina, ‘dnalisis Perilaku Bullying Menurut Pandangan

Teori Kepribadian Serta Implikasinya Bagi Bimbingan Dan Konseling’, Journal Of
Islamc Education Guidance And Counseling, 2.02 (2021)



11

3. Penelitian yang dilakukan oleh Natassya Yasmin Dan Ali

Daud Hasibuan Jurnal dengan judul “Layanan Konseling
Individu Dalam Mengatasi Kepercayaan Diri Akibat Bullying
Di SMA Negeri 4 TebingTinggi”. Penelitian ini
mendeskripsikan layanan konseling individu dalam mengatasi
penurunan kepercayaan diri akibat bullying di SMA Negeri 4
TebingTinggi. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
penelitian, pengumpulan data yang digunakan dengan adanya
pemberian konseling individu dalam mengatasi penurunan
kepercayaan diri dengan teknik konseling direktif akibat
bullying dinyatakan berhasil meningkatkan kepercayaan diri
siswa'’,
Perbedaan dan persamaan oleh Natassya Yasmin dan Daud
Hasibuan dan penulis adalah sama-sama membahas mengenai
perundungan. Namun terdapat perbedaan dalam peneliti
Natassya Yasmin dan Daud Hasibuan yaitu lebih meneliti
pada kepercayaan diri korban bullying, sedangkan penulis
lebih meneliti tentang perundungan terhadap tahanan di Rutan
dengan menggunakan konseling Individu.

4. Penelitian yang dilakukanolen Nurul Fathia, dkk Jurnal
dengan judul “Pengem-bangan Modul Layanan Konseling
Individu Berbasis Art Therapy Untuk Mereduksi Kecemasan
Sosial  Siswa  Korban  Bullying”.  Penelitian  ini
mendeskripsikan mengembangkan media modul layanan
bimbingan konseling individu dan Art Therapy untuk
mereduksi kecemasan siswa korban bullying. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media layanan konseling
individu dan Art Therapy untuk mereduksi sosial siswa
korban bullying dapat diterima®2.

1 Natassya Yasmin, Ali Daud Hasibuan, ‘Layanan Konseling Individu
Dalam Mengatasi Kepercayaan Diri Akibat Bullying Di SMA Negeri 4 Tebing Tinggi’,
Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 6.2 (2023), 59-67

2N F Heryadi, A W Handoyo, and ..., ‘Pengembangan Modul Layanan
Konseling Individu Berbasis Art Therapy Untuk Mereduksi Kecemasan Sosial Siswa
Korban Bullying’, Jurnal Bimbingan Dan ..., 7.3 (2022), 1-7
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Perbedaan dan persamaan oleh Nurul Fathia, dkkdan penulis
adalah sama-sama membahas mengenai perundungan. Namun
terdapat perbedaan dalam peneliti Nurul Fathia, dkk yaitu
lebih meneliti padauntuk mereduksi sosial siswa korban
bullying dengan menggunakan Art Therapy sedangkan penulis
lebih meneliti tentang perundungan terhadap tahanan di Rutan
dengan menggunakan konseling Individu.

Penelitian yang dilakukan di tulis oleh Rizki Ramadan Skripsi
dengan judul “Bimbingan Dan Konseling Islam Terhadap
Pelaku Bullying Antar Tahanan Pada Warga Binaan Di
Lembaga Pemasyarakatan Rajabasa Bandar Lampung”
Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Islam, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam.Penelitian ini
mendeskripsikan bimbangan konseling islam terhadap lapas
tersebut, untuk dapat merubah pola pikir untuk warga binaan
yang agamis dan berubah sikap dan perilaku yang lebih baik
lagi, sementara perilaku Bullying yang di Lembaga
Permasyarakatan itu tidak bagus, itu akan berdampak bagi
warga binaan. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa,
bimbingan dan Konseling Islam terhadap pelaku Bullying
yaitu dalam mengatasi dan menangani korban bullying di
Lapas Rajabasa Bandar Lampung, Konselor senantiasa
memberikan layanan konseling kepada warga binaan baik itu
konseling Indivindu maupun Konseling Kelompok.*?

Perbedaan dan persamaan oleh Rizki dan penulis adalah
sama-sama membahas mengenai perundungan antar tahanan.
Namun terdapat perbedaan dalam peneliti Rizki yaitu lebih
meneliti padamerubah pola pikir warga binaan terhadap
pelaku bullying antar tahanan dengan menggunakan
Bimbingan dan Konseling Islam sedangkan penulis lebih
meneliti tentang perundungan terhadap tahanan di Rutan
dengan menggunakan konseling Individu.

% Rizki Ramadan, ‘Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Pelaku

Bullying Antar Tahanan Pada Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Rajabasa
Bandar Lampung, Diploma thesis, UIN Raden Intan Lampung, (2022)
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan kegunaan tertentu.** Metode yang di gunakan
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, metode kualitatif
lebih menekankan pada makna dari fenomena yang ditelitianalisis
dan ketajaman penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh
kekuatan kata, ungkapan kalimat yang digunakan dalam deskripsi,
dimana peneliti mengamati dan menguraikan permasalahan yang
berkaitan dengan Konseling Individu Terhadap Pelaku
Perundungan Antar Tahanan Di Rutan Kelas | Bandar Lampung

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu suatu jenis penelitian mengumpulkan data
dan informasi mengenai permasala-han di lapangan, jenis
penelitian lapangan adalah penelitian lapangan dalam
kehidupan nyata selama proses penelitian berlangsung
yang dilakukan oleh penulis dilakukan secara berulang-
ulang, selain itu penelitian kualitatif ini merupakan
penelitian yang menggunakan latar ilmiah menafsirkan
fenomena yang terjadi dilapangan. Penelitian ini
mengumpulkan data yang ada dilapangan atau lokasiyaitu
di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Bandar Lampung
penulis mengumpulkan data yang di dapatkan dari
sumber, peneliti fokus mempelajari yang disampai-kan
oleh partisipan, penelitian ini dilakukan langsung di
tempat lokasi secara sistematis dan mengangkat
permasalahan yang ada di lokasi.

b. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu

suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
berdasarkan fakta-fakta yang relevan dengan kondisi

YSugiyono “metodepenelitiankuantitatif, kualitatif, dan R&D” (Bandung:
Alfabeta, 2019), 2.
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subjek penelitian. Tujuan penelitian deskriptif adalah
menguraikan atau menggambarkan fenomena yang
sistematis, obyektif dan berdasarkan fakta-fakta mengenai
ciri-ciri dari hubungan fenomena-fenomena yang saling
berkaitan.

2. Sumber data Primer dan Skunder

Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti sumber data secara
langsung berkaitan dengan objek penelitian. *> Adapun
data primer yang diperoleh melakukan wawancara
petugas Rutan dan beberapa tahanan yang berkaitan
dengan perundungan serta konseling individu di Rutan
Kelas | Bandar Lampung. Dalam penelitian ini pemilihan
informan data primer menggunakan teknik snowball
Sampling, teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih
teman-temannya untuk dijadikan sampel.

Dengan demikian berdasarkan sampel penelitian ini
berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 1 orang kepala bidang
kepribadian, 4 orang tahanan Rutan, 1 orang sebagai
tahanan pendamping dan 1 orang sebagai konselor yang
membantu permasalahan yang ada di Rutan, maka dengan
itu total keseluruhan dari sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu 7 orang.

Sumber data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang bersifat
membantu atau menunjang untuk melengkapi dan
memperkuat, memberikan penjelasan mengenai sumber
data primer dan data sekunder yaitu data-data yang
diperoleh peneliti melalui buku-buku seperti buku

15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 1998). 81
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konseling, dokumen lainnya seperti skripsi, jurnal serta
bahan yang lainnya.

3. Teknik Pengumpulan data

Salah satu langkah dalam penelitian adalah proses
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang sesuali,
penulis menggunakan beberapa metode penelitian di lapangan
sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi merupakan suatu pengumpulan data
dengan menggunakan indera, terutama indera penglihatan
dan indera pendengar, observasi juga dapat diartikan
sebagai pencatatan dan pengamatan secara langsung atau
melakukan pengamatan di lokasi. Metode observasi ini
penulis akan mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian yang akan
dikembangkan  oleh  penulis.  Peneliti melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap apa
yang di lapangan.®® Penulis perlu mengunjungi lokasi
penelitian untuk mengamati secara langsung bagaimana
pelaksanaan konseling individu terhadap tahanan di Rutan
kelas I Bandar Lampung. Penulis menggunakan observasi
partisipan yang-mana observasi ini dilakukan pada saat
kegiatan berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara ialah cara mengumpulkan data dimana
penyelidik mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada responden, penyelidik ini  menggunakan
wawancara bebas dan terpimpin, vyaitu dengan
menyediakan beberapa pertanyaan yang telah ditetapkan,
terutama yang terkait dengan konseling individu serta
perundungan. Teknik wawancara yang tidak terencana
(tanpa batasan) digunakan bahwa penyelidik tidak mem-

Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif metode
pengumpulan data kualitatif ilmu-ilmu sosial),” Jurnal At-Tagaddum 8, no. 1, (2016):
36. https://doi: 10.21580/at.v8i1.1163
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persiapkan pertanyaan terlebih dahulu tidak terlalu terikat
pada aturan yang terkait. Alat yang digunakan adalah
panduan wawancara yang berisi pokok-pokok yang akan
ditanyakan. Panduan wawancara diperlukan untuk
menghindari kehabisan pertanyaan.*’

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yang dimaksud
untuk memperoleh data dengan cara dokumentasi yaitu
mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data
yang akan diperlukan dalam suatu penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami dan temuan-nya dapat diinformasikan kepada orang
lain.

Sedangkan teknik analisis data kualitatif bersifat induktif
merupakan suatu -analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya “dikembangkan -~menjadi — hipotesis  yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut,

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal yang
pokok, mem-fokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dengan demikian data yang telah direduksiakan
memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjut-nya,
dan mencarinya jika diperlukan.

b. Penyajian Data (Data Display)

" Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,

Kuantitatif, Mixed Method, serta Research & Development),(Jambi : Pustaka, 2017),

107
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Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Penyajian
data tersebut data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan,sehingga akan semakin mudah untuk dipahami
oleh penelitimaupun orang lain.*®

c. Verifikasi (Conclusion Drawing/\erification)

Verifikasi dalam penelitian kualitatif adalah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, teori.™

SismatikaPembahasan

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini
adalah:

BAB | PENDAHULUAN

Pada pembahasan di dalam bab ini memuat penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu
yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab Il ini berisikan tentang landasan teori yang berisi
mengenai konseling individu terhadap pelaku perundungan antar
tahanan di Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Kelas | A Bandar
Lampung.

BAB Il GAMBARAN UMUM RUMAH TAHANAN
NEGARA (RUTAN) KELAS | BANDAR LAMPUNG DAN
KONSELING INDIVIDU TERHADAP PELAKU
PERUNDUNGAN ANTAR TAHANAN DI RUMAH
TAHANAN NEGARA (RUTAN) KELAS | BANDAR
LAMPUNG

BIpid,. 137
Blpid,. 142.
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Dalam bab ini membahas tentang Profil Rutan kelas | ,Sejarah
Terbentuknya Rutan Kelas | , Visi misi Rutan Kelas I, Struktur
organisasi Rutan Kelas I, Proses pelaksanaan Konseling Individu,

BAB IV KONSELING INDIVIDU TERHADAP PELAKU
PERUNDUNGAN ANTAR TAHANAN DI RUMAH
TAHANAN NEGARA (RUTAN) KELAS | BANDAR
LAMPUNG

Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian yang berupa
gambaran umum objek penelitian yakni konseling individu
terhadap pelaku perundungan. Pada bab IV berisikan analisis
mengenai konseling individu terhadap pelaku perundungan antar
tahanan di Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Kelas | Bandar
Lampung.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini memuat cakupan berupa penutup hasil kesimpulan
dari penulisan skripsi ini, serta adanya rekomendasi keterangan
tambahan dan tindak lanjut mengenai penelitian skripsi untuk
selanjutnya, daftar rujukan, lampiran-lampiran dan -biografi
penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa: Dalam mengatasi
dan menangani pelaku perundungan antar tahanan di Rutan Kelas
I Bandar Lampung, adapun jenis perundungan sebagi berikut:

1. Perundungan verbal, perundungan yang dilakukan melalui
lisan dan kata-kata yang membuat Korban merasa sedih dna
tersudutkan.

2. Perundungan relasional, perundungan dimana menciptakan
situasi korban tersudutkan, dikucilkan dan tidak ditemani

Selanjutnya layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh
Konselor Rutan Kelas I Bandar Lampung, yaitu:

1. Tahap awal konseling
2. Tahap pertengahan koseling
3. " Tahap akhir konseling

Layanan-Bimbingan Konseling Individu-rutan kelas | Bandar
Lampung selama ini-sudah berjalan sebagaimana yang telah
direncanakan dan telah mempunyai tenaga pembimbing untuk
menangani serta didalam membimbing keagaman ini di
datangkanlah mubaligh untuk memberikan ceramah terhadap
warga tahanan yang ada di sana, dan juga bimbingan keterampilan
seperti pelatihan, pengelasan, seni music, dill guna untuk
mengasah kemampuan dan memberi bekal kepada warga tahanan,
sehingga ketika bebas dapat Kembali berbaur kepada masyarakat
umum dan dapat menyalurkan kemampuannya yang sudah di
dapat di Rutan Kelas | Bandar Lampung, dan juga pembinaan
atupun kegiatan disana rutin di lakukan setiap harinya, guna tidak
ada waktu kosong/luang yang dapat menimbulkan hal hal yang
tidak di innginkan yaitu perundungan dan juga perselisihan lainya
antar tahanan.

89
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B. Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, ada
beberapa saran:

1. Bagi Rutan Kelas | Bandar Lampung, diharapkan dapat
meningkatkan fasilitas yang ada.

2. Bagi Rutan Kelas | Bandar Lampung, diharapkan dapat
meningkatkan lagi Penjagaan yang ada di Rutan tersebut, agar
tidak terjadi pelaku perundungan

3. Bagi warga tahanan, sebisa mungkin dapat mengikuti program
kegiatan yang dilaksanakan oleh Rutan Kelas | Bandar
lampung
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